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Abstrak
 

Sebanyak 8,3% remaja laki-laki dan 1% remaja perempuan berusia 15-24 tahun telah berhubungan seks

pranikah (SDKI, 2012). Perilaku seks pranikah pada remaja merupakan masalah yang serius yang berkaitan

dengan penularan infeksi menular seksual, aborsi, kecacatan, dan kematian bayi di negara-negara miskin

(Glasier, et al 2006). Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional dengan menggunakan data

sekunder Survei Demografi Kesehatan Indonesia - Modul Remaja Tahun 2012 untuk melihat hubungan

antara faktor personal, lingkungan, dan perilaku dengan seks pranikah pada remaja di Indonesia tahun 2012.

Sampel adalah remaja laki-laki dan perempuan belum menikah umur 15-24 tahun berjumlah 8.123 orang.

Analisis regresi logistik ganda digunakan untuk menilai variabel yang dominan berhubungan dengan seks

pranikah pada remaja.

Hasil analisis ditemukan faktor-faktor yang berhubungan dengan seks pranikah pada remaja adalah jenis

kelamin laki-laki (OR=1,6; 95% CI= 1,196-2,321), usia 20-24 tahun (OR=2,4; 95% CI= 2,07-2,999), sikap

permisif tinggi terhadap seksualitas (OR=10,05; 95% CI= 7,859-12,871), pengaruh teman tinggi (OR=4,2;

95% CI= 2,712-6,575), perilaku merokok (OR=1,81; 95% CI= 1,408-2,340), konsumsi alkohol (OR=3,5;

95% CI= 2,770-4,537), dan penyalahgunaan NAPZA (OR=2,7; 95% CI= 2,003-3,818). Sikap terhadap

seksualitas menjadi variabel yang dominan berhubungan dengan seks pranikah pada remaja. Pentingnya

pendidikan kesehatan reproduksi yang komprehensif diperlukan bagi remaja agar tidak terjadi salah persepsi

pada sikap terhadap seksualitas sehingga membuat remaja merasa bebas untuk melakukan seks pranikah.

......Indonesia Demographic and Health Survey 2012 analyzed data gathered from a sample of 19.882

Indonesian youth, followed from age 15 to age 24. Their findings 8,3% of teenage boys and 1% of girls had

sex before marriage. Premarital sexual behavior in adolescents is a serious problem with regard to the

transmission of sexually transmitted infections, abortion, disability and infant mortality in poor countries

(glaciers, et al 2006). This study conducted to assess association between personal, environmental, and

behavioral factors with premarital sex among adolescents in Indonesia 2012 using data from Indonesia

Demographic Health Survey-Adolescent Questionnaire 2012. A cross sectional study was conducted among

8.123 unmarried men and women aged 15-24. Multivariate logistic regression models was carried to identify

the dominant variable related to premarital sex in adolescents.

Results of the analysis found factors associated with premarital sex among adolescents is the male gender

(OR= 1.6; 95% CI = 1.196-2.321), age 20-24 years (OR= 2.4; 95% CI= 2.07-2.999), high permissive

attitude toward sexuality (OR= 10.05; 95% CI= 7.859-12.871), the high effect of friends (OR= 4.2; 95% CI

= 2.712-6.575), smoking behavior (OR= 1.81; 95% CI= 1.408-2.340), alcohol consumption (OR= 3.5; 95%

CI= 2.770-4.537), and drug use (OR= 2.7; 95% CI= 2,003-3.818). Attitudes of sexuality become the

dominant variable related to premarital sex in adolescents. Therefore, a comprehensive reproductive health

education for adolescents needed to avoid misperception on attitudes toward sexuality that makes
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adolescents feel free to engage in premarital sex.


